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     BAB III 

   METODOLOGI PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasipenelitianinidilaksanakan di SDNCikuya 01denganalamat di 

DesaCikuyaKecamatanCicalengkaKabupaten Bandung. 

AdapunpenelitimemilihlokasitersebutadalahkarenaSDN Cikuya 01 merupakan 

sekolah yang perlu ditingkatkan kualitasnya, khususnya pada pembelajaran sepak 

bola.  Hal tersebut mengunggah minat peneliti untuk mencari solusi terbaik demi 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

siswa. 

Berikutialahdenahlokasi SDN Cikuya 01denganalamat di 

DesaCikuyaKecamatanCicalengkaKabupatenBandung: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   Gambar 3.1 

  (DenahLokasi SDN Cikuya 01) 

Berdasarkangambar 3.1 bisadiketahuibahwa di SDN Cikuya 

01terdapatbeberaparuangandiantaranyamemilikisatukantor, satu ruangan 
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perpustakaan, satulapangan, saturuangan UKS, dua WC danenamkelas (kelas I-

VI). 

b. Data Guru dan Siswa 

     Tabel 3.1 

    Data Guru SDN Cikuya 01 

NO NAMA JABATAN 

1 Aan Juandi, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Hj. Oneng Rohayati, S.Pd Guru Kelas I-A 

3 Eneng Dian Nurwulan, S.Pd Guru Kelas I-B 

4 ElinKarlinaS.Pd Guru Kelas II-A 

5 Hj. Tuhiroh Guru Kelas II-B 

6 Andri Ama Pd Guru Kelas III-A 

7 OtinSetiatin Guru Kelas III-B 

8 Astri Guru Kelas IV-A 

9 Ida WidiawatiS.Pd Guru Kelas IV-B 

10 Hj. AsmanahS.Pd Guru Kelas V-A 

11 Eri YudianaS.Pd Guru Kelas V-B 

12 TitinSuparniS.Pd Guru Kelas VI-A 

13 Usep Suryana Guru Kelas VI-B 

14 BadinZaenudin Guru Penjas 

15 RandiSetiadi, S.Pd Guru Penjas 

16 Asep Sodikin S.Ag Guru Agama 

17 Eneng Dian Nurwulan, S.Pd Guru Inggris 

18 Tuti Sutyaningsih Perpustakaan 

19 YayatHadiat Penjaga 
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Berdasarkan tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa di SDN Cikuya 01 terdapat 

satu kepala sekolah, satu guru agama, dua belas guru kelas, dua guru penjas, satu 

guru bahasa inggris, satu petugas perpustakaan dan satu penjaga sekolah. 

 

     Tabel 3.2 

    Data Siswa SDN Cikuya 01 

 

Kelas 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah 

L P 

I 26 26 52 

II 29 30 59 

III 29 33 58 

IV 40 21 61 

V 14 14 28 

VI 29 28 57 

Jumlah 167 152 315 

 

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa di SDN Cikuya 

01 ialah 315 siswa, yang terdiri dari 167 siswa laki-laki dan 152 siswa perempuan. 

Dimana kelas I berjumlah 52 siswa, yang terdiri dari 26 siswa laki-laki dan 26 

siswa perempuan. Kelas II berjumlah 59 siswa, yang terdiri dari 29 siswa laki-laki 

dan 30 siswa perempuan. Kelas III berjumlah 58 siswa, yang terdiri dari 29 siswa 

laki-laki dan 33 siswa perempuan. Kelas IV berjumlah 61 siswa, yang terdiri dari 

40 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Kelas V berjumlah 28 siswa, yang 
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terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dan kelas VI berjumlah 57 

siswa, yang terdiri dari 29 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan. 

c. Waktu Penelitian 

Waktu untukmelaksanakanpenelitiantindakandijadwalkan dilakukan kurang 

lebih selama lima bulan. Denganrinciansebagiberikut. 

     Tabel 3.3 

    JadwalKegiatanPenelitian 

N

o 

URAIAN 

KEGIATAN 

WAKTU PELAKSANAAN 

Februa

ri 
Maret April Mei 

Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perizinan ke SD                     

2 
Pengambilan Data 

Awal                 
    

3 
Wawancara dan 

Observasi                 
    

7 Pelaksanaan                     

 a. Siklus I                     

 b. Siklus II                     

 c. Siklus III                     

8 
Pengolahan dan 

Analisis Data                 
    

9 Penyusunan dan Revisi                     

1

0 
Pemantapan                 

    

1

1 
Sidang Skripsi                 

    

Berdasarkantabel 3.3 dapatdijelaskanbahwapenelitianinimemerlukan waktu 

yang relatif lamayaituselamakuranglebihlimabulan, 

daribulanfebruarisampaibulanjuni.Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran, maka penelitian ini akan dilakukan sebagai upaya perbaikan 
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hingga permasalahan dalam penelitian ini dapat mencapai target. Jika belum 

tercapai maka perlu dilakukantindakanberikutnyauntukmemperbaiki proses 

pembelajaran mulai dariperencanaan, pelaksanaan, 

aktivitassiswasampaihasilbelajarhingga targetpembelajaran tersebut tercapai.  

2. Subjek Penelitian 

Subjekpenelitianiniyaitupihak-pihak yang menjadibahanuntukpengumpulan 

data. Data yang dikumpulkandapatdiperolehdari guru, dansiswaselama proses 

pembelajaranmengenaipembelajarangerakdasarshooting dalam permainan sepak 

bola dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT melalui permainan 

modifikasi padasiswakelas V SDN Cikuya 01Kecamatan CicalengkaKabupaten 

Bandungtahunpelajaran 2016/2017 yang berjumlah28siswa, 

denganrinciansebagaiberikut. 

    Tabel 3.4 

  KeadaanSiswaKelas V SDN Cikuya 01 

No. Nama Siswa 
Keterangan 

L P 

1 Muhammad Rizky   

2 Muhammad Rafly   

3 Mahwa Nur   

4 Miranda   

5 Nita Sulastri 
 

 

6 Nendah 
 

 

7 Farid Miftahudin  
 

8 Putri Amelia    

9 Rohimat  
 

10 RizkyM.Sopyan  
 

11 RizkyWidando  
 



 

52 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

L  = 

Laki- laki 

P  = 

Perempuan 

Berdasarkan tabel 3.4 bisa diketahui bahwa siswa kelas V SDN Cikuya 01 

Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung dipilih sebagai subjek yang 

seluruhnya berjumlah 28 siswa, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. Subjek dipilih karena peneliti menilai perlu adanya pembaharuan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas V, khususnya mengenai pembelajaran gerak 

dasar shooting dalam permainan sepak bola dengan menerapkan motede 

kooperatif tipe TGT melalui permainan modifikasi pada siswa kelas V SDN 

Cikuya 01. Karena dalam pembelajaran sepak bola siswa masih mengalami 

kesulitan dalam melakukangerakdasar shooting. 

12 Robby M.  
 

13 SaobilHaqki   

14 Serly   

15 Sandi R.  
 

16 SelvySelpana   

17 Suryana  
 

18 WidiaRahmdani   

19 Wildan R.   

20 Yeni Mulyani   

21 Nesa Aulia Putri   

22 Seli Nur sa’adah   

23 Leni   

24 RizkiAqbar   

25 RenaKandini 
 

 

26 Rama Gustiawan   

27 SaniaAnnisa   

28 Sobar Muhammad   

JUMLAH 14 14 
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3. Model dan Desain Penelitian 

a. Model Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cikuya 01 Kecamatan Cicalengka 

Kabupaten Bandung  pada siswa kelas V dengan jumlah yaitu 26 siswa. Penelitian 

ini menggunakan mixmethodeatau model penelitinan gabungan antara kualitatif 

dan kuantitatif, dengan rancangan penelitian tindakan kelas atau yang disingkat 

PTK (classroomactionresearch). Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah 

untuk memperbaiki praktik (proses dan hasil) pembelajaran pendidikan jasmani. 

Menurut Wardhani(2007, hal. 14) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.” 

Sedangkan menurut Wiriaatmadja(2009, hal. 13) berpendapat bahwa 

“penelitian tindakan kelas adalah upaya bagaimana sekelompok guru dapat 

mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari 

pengalaman mereka sendiri”.  

Menurut Budiman (2013, hal. 1) perpendapat bahwa  

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian yang 

dilakukan mencakup 3 ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Selain itu 

dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran selama proses kegiatan 

berlangsung dan membuat angket kuesioner berupa angket minat dan motivasi 

pembelajaran, untuk mengetahui sejauh mana kepuasan dan ketertarikan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran ini. 

 

Dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan dalam pembelajaran gerak 

dasar shooting dalam permainan sepak bola dengan menerapkan metode 

kooperatif tipe TGT melalui permainan modifikasi pada siswa kelas V SDN 

Cikuya 01, peneliti menggunakan model penelitian tindakan kelas. Dimana model 

penelitian ini akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran gerak dasar shooting. 

a. Desain Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran gerak 

dasar shooting ini digunakan rancangan penelitian tindakan kelas 
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(classroomactionresearch) atau PTK dengan model penelitian yang mengacu 

pada spiral refleksi yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart.  

Sesuaidenganrumusanmasalah, penelitianinimenggunakan model 

penelitiantindakankelas (classroomaction research) 

penelitiantindakankelasmenurutSomadayo (2013, hal. 20) menyatakanbahwa. 

PenelitianTindakanKelas (PTK) merupakanragampenelitianpembelajaran 

yang berkontekskelas yang dilaksanakanoleh guru 

untukmemecahkanmasalah-masalahpembelajaran yang dihadapioleh guru, 

memperbaikimutudanhasilpembelajarandanmencobakanhal-

halbarupembelajaran demi meningkatkanmutudanhasilpembelajaran.  

Berikut ini adalah gambaran model spiral pelaksanaan tindakan PTK 

menurut Kemmis dan McTaggartWiriaatmadja(2009, hal. 66) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶  

     Gambar 3.2 

   Model Spiral Kemmis DanMc Taggart 

    Wiriaatmadja, (2009, hal. 66) 

Berdasarkan gambar 3.2, ada empat komponen yang menjadi konsep PTK 

dengan merujuk pada model Kemmis dan Mc.Taggart yaitu: 

a. Perencanaan ( Planning ) 

b. Tindakan ( Acting ) 

c. Pengamatan (Observation ) 
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d. Refleksi ( Reflecting ) 

Berdasarkanlangkah-langkahpenelitiantindakan di atas, 

makauntukmempermudahalurpenelitiandibuatlahskemaprosedurpenelitiannyasesu

aidenganpendapat yang di kemukakanoleh 

Wiriaatmadja.Keempatkomponentersebutmenunjukanlangkah-

langkahatautahapanyaitusebagaiberikut: 

b. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan menggambarkan secara rinci hal-hal yang perlu 

dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan atau sebelum dilaksanakannya 

penerapan modifikasi dalam pembelajaran gerak dasar shooting dalam permainan 

sepak bola dengan menerapkan motede kooperatif tipe TGT melalui permainan 

modifikasi pada siswa kelas V SDN Cikuya 01. 

Sepertimenyiapanperangkatpembelajaranberupaskenariopembelajaran, media, 

bahandanalat, instrument observasi, evaluasidanrefleksi. 

c. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan rencana tindakan yang telah 

disiapkan untuk melaksanakan pembelajaran gerak dasar shooting dalam 

permainan sepak bola dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT melalui 

permainan modifikasi pada siswa kelas V SDN Cikuya 01. kegiatan ini bisa 

dikatakan kegiatan pokok/utama dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas. 

Padakegiataninijugadilaksanakankegiatanpengumpulan data yang 

terdiridariobservasikinerja guru danaktivitassiswasertaevaluasihasilbelajarsiswa. 

e. Observasi 

Observasimerupakanupayauntukmengumpulkan data yang 

berkenaandenganpelaksanaantindakanpembelajarangerakdasarshooting dalam 

permainan sepak bola dengan menerapkan motede kooperatif tipe TGT melalui 

permainan modifikasi padasiswakelas V SDN Cikuya 01. Upayapengumpulan 

data inimelaluipengamatandokumentasi. 

Padaobsevasidilaksanakanbersamaandenganpelaksanaantindakan. 
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f. Refleksi 

Refleksimerupakanpengkajianterhadapkeberhasilanataukegagalanterhadapp

encapaianberbagaitujuanpembelajarangerakdasarshooting. Hal 

tersebutbertujuanuntukmenentukanperlutidaknyatindaklanjutdalammencapaitujua

nakhir. 

4. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang 

dilaksanakandalampenelitiantindakankelasiniberbentuksebuahsiklus yang 

akanberlangsunglebihdarisatusiklus, bergantungpadakeberhasilandan target yang 

akandicapaiolehsiswa. Merujukpada model KemmisdanMc.Taggart.  

Pelaksanaan tindakan didasari pada temuan yang diperoleh pada observasi 

data awal yang sekiranya memerlukan upaya perbaikan. Kemudian data yang 

diperoleh dari pelaksanaan tindakan diolah dan dianalisis sehingga dapat 

diketahui apakah hasilnya sudah mencapai target atau belum. Jika hasil yang 

diperoleh telah mencapai target maka pelaksanaan tindakan dihentikan, sebaliknya 

jika belum maka diadakan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya dengan 

upaya perbaikan yang lebih relevan dan tepat sasaran sehingga target yang 

ditentukan dalam pelaksanaan penelitian dapat tercapai. 

Berikut ini merupakan penjabaran dari prosedur penelitian yang akan 

dilaksanakan pada dalam pembelajarangerakdasarshooting dalam permainan 

sepak bola dengan menerapkan motede kooperatif tipe TGT melalui permainan 

modifikasi padasiswakelas V SDN Cikuya 01. 

a. Tahap Perencanaan Tindakan 

1) Mengadakanpenelitianawaluntukmengidentifikasimasalah yang 

perludiatasi. 

Dalamtahapinipenelitimelakukanobservasipadapembelajarangerakdasar 

shooting. 

2) Membuatrencanapembelajaran (RPP) 

untuksetiapsiklusnya.Dimanapadasiklus I akan menggunakan modifikasi 

lapangan dengan ukuran 20x10 meter. Pada siklus II akan menggunakan 

modifikasi lapangan dengan ukuran 30x15 meter. Dan pada siklus III tetap 
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akan menggunakan modifikasi lapangan dengan ukuran yang lebih besar 

menjadi 40x20 meter.   

3) Penelitidan guru 

mengadakandiskusimengenaicaramelakukantindakanmengenailangkah-

langkahpenerapanmemotivasisiswauntukbelajar. 

4) Menyiapkanalatpembelajarandalamrangkameningkatkanpembelajarangera

k dasar memukul melalui permainan kasti. 

5) Mendesainalatevaluasiuntukmelihat : 

a) Apakahpembelajarangerakdasarshooting sepak bola dapatmeningkat? 

b) Apakah melalui modifikasi penerapana model kooperatif tipe TGT 

akanmeningkatkanpembelajarangerakdasar shootingsepak bola? 

b. Tahap Observasi 

Selamapelaksanaantindakantugaspenelitiadalahmengobservasisemuakegiata

n yang dilakukanselamapembelajarangerakdasar shootingsepak bola melalui 

penerapan model kooperatif tipe TGT. 

Pelaksanaanobservasidilaksanakansesuaidenganrencanapenelitianobyek yang 

diamatiadalahseluruhaktivitassiswapadasaatpembelajarandilaksanakan, 

baikberupaperubahan yang yangbersifatindividumaupunsecaraklasikal dan kinerja 

guru. 

c. Tahap Analisis dan Refleksi 

Tahaprefleksimerupakantahapkegiatanuntukmenganalisa, 

interpretasidanpenjelasanterhadapsemuainformasi yang 

diperolehselamapelaksanaantindakanpembelajarangerakdasar shootingsepak bola 

melalui penerapan model kooperatif tipe TGT. Informasi yang 

berhasildidokumentasikan, kemudian di analisadandibandingkandengan data 

awal. Hasilinformasiatau data yang sudahdianalisiskemudianmelalui proses 

refleksiakanditarikkesimpulan. 

Hasilnyaakandijadikansumberbagitindakanselanjutnyayaitudalamrangkame

mperbaiki, menyempurnakanataumeningkatkankebiasaan yang 

kurangbaikmenjadibaikdalampelaksanaantindakan. 

Adapaunlangkahrefleksiadalah sebagai berikut: 
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1) Analisis, sintesisdaninterprestasiterhadapsemuainformasi yang 

diperolehdalampelaksanaantindakan. 

2) Melakukanevaluasiterhadapkeberhasilandanpencapaiantujuantindakan. 

3) Apabilahasilrefleksimenunjukanbelumadapeningkatan optimal 

makadibuatperencanaansiklus II sampaisiklus III yang perludibuatlangkah-

langkahsepertipadasiklus I. 

Kesemuatahapanitudilaksanakansetelahmelakukanobservasiawalgunamemp

erolehgambaranmengenaikarakteristikaktivitasbelajarsiswadalammengikutikegiata

npembelajaranpenjaskhususnyamaterigerakdasar. 

5. Instrumen Penelitian 

Proses pengumpulan data dalampembelajaran gerakdasar shootingsepak 

bola melalui penerapan model kooperatif tipe TGT, dilakukan dengan cara 

observasi langsung dilapangan pada saat kegiatan pembelajaran, pemberian tes 

hasil belajar, wawancara guru dan siswa, serta menggunakan catatan lapangan. 

Zulyadin (2015, hal. 3)Berdasarkan Arikunto (2006: 160)  

menjelaskan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasil nya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Jadi alat untuk mengukur penelitian tindakan kelas di setiap siklusnya, 

berupa indikator-indikator penilaian. 

 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian mengenai gerakdasar 

shootingsepak bola melalui penerapan model kooperatif tipe TGT adalah sebagai 

berikut:  

a. Lembar Observasi 

MenurutSuherman (2012, hal. 79) 

“observasiadalahpengamatanlangsungterhadapsuatuobjekdenganmelibatkanseluru

hinderauntukmendapatkan data.”  

b. Lembar Wawancara 

MenurutSuherman (2012, hal. 79)” wawancaraadalahsuatubentuk dialog 

yang dilakukanolehpewawancarauntukmemperolehinformasidariterwawancara 

atau narasumber”.Sedangkanpendapat lain yaitumenurut Hopkins Wiriaatmadja 
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(2009, hal. 117) “wawancaraadalahsuatucarauntukmengetahuisituasitertentu di 

dalamkelasdilihatdarisudutpandang yang lain. 

c. Catatan Lapangan 

MenurutWiriaatmadja (2009, hal. 125) “catatanlapanganadalah data yang 

memuatsecaradeskriptifberbagaikegiatan, suasanakelas, iklimsekolah, 

kepemimpinan, berbagaibentukinteraksisosialdannuansa-nuansalainnya.” 

d. Kamera Foto (Dokumentasi) 

Kamera foto merupakan bagian dari instrumen yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas. Kamera foto ini berguna untuk mendapatkan bukti 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

kamera foto untuk mendapatkan bukti pada saat pembelajarangerakdasar 

shootingsepak bola melalui penerapan model kooperatif tipe TGT. 

e. Lembar Tes 

MenurutSuherman (2012, hal. 78) “tesadalahberupaserentetanpertanyaan, 

lembarkerja, atausejenisnya yang dapatdigunakanuntukmengukurpengetahuan, 

keterampilan, bakat, dankemampuandarisubjekpenelitian.” 

6. Validasi Data 

Keabsahan data penelitiandapatdilihatdarikemampuanmenilai data 

dariaspekvaliditas data penelitian. 

Untukmengujivaliditaspenelitiandapatdilakukandenganteknikmember chek, 

triangulasi, audit traildanexpert opinion.Wiriaatmadja (2009, hal. 168-171) 

1. Membercheck adalah memeriksa kembali informasi data yang diperoleh 

selama observasi atau wawancara dari narasumber, apakah informasi atau 

penjelasan itu tetap sifatnya sehingga dapat dipastikan keajegannya, dan data 

itu terperiksa kebenarannya. Dalam penelitian ini peneliti memeriksa data-data 

yang telah diperoleh dalam pembelajarangerakdasar shootingsepak bola, baik 

itu dengan memeriksa data dari hasil observasi atau wawancara. Sehingga 

data-data tersebut dapat terbukti kebenarannya. 

2. Triangulasiadalah memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh peneliti 

dengan membandingkan dengan hasil orang lain atau mitra peneliti lain yang 

hadir dan menyaksikan situasi yang sama. Dalam penelitian ini peneliti 
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memeriksa kebenaran data pada pembelajarangerakdasar shootingsepak bola 

yang diperoleh dengan cara membandingkan data-data dari mitra peneliti yang 

hadir. 

3. Audit Trailadalah mengecek kebenaran prosedur dan model pengumpul data 

dengan mendiskusikan dengan pembimbing dan teman-teman mahasiswa. 

Dalam penelitian ini peneliti memeriksa kebenaran mengenai prosedur 

pengumpulan data yang telah diperoleh pada saat pembelajarangerakdasar 

shootingsepak bola dengan cara mendiskusikan dengan guru penjas itu sendiri 

ataupun kepala sekolah dan rekan-rekan mahasiswa lainnya. 

4. Expert opinionadalah pengecekan terakhir terhadap penghasilan temuan 

peneliti kepada pakar profesional, dalam hal ini peneliti mengkonfirmasikan 

temuan kepada pembimbing atau dosen mengenai pembelajarangerakdasar 

shootingsepak bola untuk memperoleh arahan dan masukan sehingga validasi 

temuan penelitian dapat di pertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan pengecekan terakhir kepada dosen pembimbing pertama 

dan kedua untuk mendapatkan masukan mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Expertopinionini dilakuakan selama penyusunan skripsi. 

 

7. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

a. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 

tes hasil belajar yang dilakukan pada siswa kelas V SDN Cikuya 01  diperoleh 

menjadi data proses dan data hasil belajar. 

A. Data Proses 

Teknik yang dilakukan dalam pengolahan data proses yaitu dengan 

penilaian terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam lembar observasi. Dimana  

dengan penerapan model kooperatif tipe TGT didapatkan  data proses dari lembar 

IPKG 1, IPKG 2, Lembar aktivitas siswa, catatan lapangan dan wawancara, baik 

itu wawancara guru maupun siswa. Data proses ini berisi data-data yang berupa 

kata-kata atau pendeskripsian dari hasil observasi. 

B. Data Hasil Belajar  
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Sumber data dalam PTK selanjutnya adalah berupa data hasil. Data hasil ini 

diperoleh dari hasil tes. Dimana data ini dihasilkan dari pembelajaran gerak dasar 

shootingsepak bola melalui penerapan model kooperatif tipe TGT, yaitu dengan 

menilai dari sikap awal, pelaksanaan gerak dan sikap akhir.  

b. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Menurut Sugiyono 

(2005, hal. 89) mengatakan bahwa: 

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 

Proses analisisis data selama di lapangan menggunakan model 

MilesandHubermanSugiyono (2005, hal. 91), dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Data reduction(reduksi data) 

b) Data display(penyajian data) 

c) Conclusiondrawing/verification(kesimpulan/verifikasi) 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dijelaskan bahwa mereduksi data 

adalah merangkum atau membuang hal-hal yang tidak penting dari data yang 

telah didapat. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan Sugiyono (2005, 

hal. 92) yang mengatakan bahwa “reduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting”. Dalam penelitian ini 

peneliti memilih hal-hal yang pokok mengenai data-data yang berkaitan dengan 

pembelajaran gerak dasar shootingsepak bola. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan data. 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penellitian ini peneliti 

menyajikan data yang didapat pada saat gerak dasar shootingsepak bola. Untuk 

menyajikan data agar lebih mudah maka data tersebut disajikan dalam bentuk 

uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif atau bisa juga dalam bentuk tabel, 

bagan, ataupun grafik. 
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Langkah terakhir dalam analisis data adalah dengan melakukan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini kesimpulan awal pada 

pembelajaran gerak dasar shootingsepak bola yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

konsisten. Tetapi apabila kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti yang 

kuat dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

 


